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A Latar Belakang Masalah

Masalah sosial dan lingkungan dari banyaknya pengangguran, global
warming sampai menurunnya kualitas lingkungan adalah fenomena umum yang ada
di sekililing kita, yang merupakan masalah terbesar bangsa ini. Masalah ini dari
tahun ke tahun bukan terselesaikan, bahkan, tampak semakin banyak dan semakin
memburuk. Banyak orang berharap pada pemerintah maupun sekolah/perguruan
tinggi bisa memberi solusi terhadap problema ini. Namun, faktanya baik pemerintah
maupun sekolah tidak dapat diharapkan memecahkan masalah ini, terutama
menciptakan lapangan pekerjaan untuk warga negaranya maupun lulusannya.'

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Provinsi Jawa Timur periode
Februari 2015 mencapai 892 Ribu orang. Jumlah ini tergolong meningkat karena di
Bulan Agustus 2014 jumlah TPT Provinsi Jawa Timur mencapai 843 Ribu orang.
Sairi Hasbullah selaku Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur mengatakan
bahwa, angka pengangguran di Jawa Timur terus meningkat, tingkatan
Pengangguran Terbuka meningkat dari 4,02 persen pada bulan Februari 2014 atau
832 ribu orang, dan sekarang tepatnya bulan Februari lalu menjadi 4,31 persen atau
892 ribu orang. Hal yang ironis dari persentase ini adalah ternyata rata-rata pekerja
di Jawa Timur malah didominasi oleh pekerja yang berpendidikan rendah atau SMP

ke bawah. Seperti yang diungkapkan oleh Sairi Hasbulloh selaku Ketua BPS bahwa,

" Kaswan dan Akhyadi Ade Sadikin, Sosial Entrepreneurship, (Bandung: Alfabeta 2015), 1.



pekerja yang berpendidikan SMP ke bawah mencapai 13,38 juta orang atau 67,59
persen. Sementara pekerja yang berpendidikan tinggi (Diploma atau Universitas)
hanya sekitar 1,74 juta orang atau 8,80 pesen.’

Diduga lapangan kerja yang tersedia belum dapat menampung tinginya
angkatan kerja di Jawa Timur, bahkan jumlah penduduk yang bekerja menjadi
berkurang. Jumlah angkatan kerja di Jawa Timur berkurang seanyak 25 ribu orang
dalam kurun waktu setahun (Februari 2014-Februari 2015). Penduduk yang bekerja
juga berkurang 85 ribu orang dibanding keadaan Februari Tahun lalu yang
kemungkinan sebagian menjadi pengangguran. Hal ini dapat dilihat bahwa jumlah
pengangguran di Jawa Timur menjadi sebanyak 60 ribu orang jika dibanding
keadaan setahun sebelumnya. Bahkan jumlah pengangguran memperlihatkan
kecenderungan yang meningkat dari tahun ke tahun. Fenomena tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:’

* Dodi Pradipta, “Angka Pengangguran di Jawa Timur”, http://ekonomibisnis.suarasurabaya.net/

news/2015/151841-Awal-2015,-Angka-Pengangguran-di-Jatim-892-Ribu-Orang, diakses pada 04
November 2015.

3 Berita Resmi Statistik No. 36/05/35/Th. XIII, 5 Mei 2015, Survei Angkatan Kerja Nasional, 1-2,
diakses pada 04 November 2015.



http://ekonomibisnis.suarasurabaya.net/%20news/2015/151841-Awal-2015,-Angka-Pengangguran-di-Jatim-892-Ribu-Orang
http://ekonomibisnis.suarasurabaya.net/%20news/2015/151841-Awal-2015,-Angka-Pengangguran-di-Jatim-892-Ribu-Orang

Tabel 1.1

Penduduk usia 15 Tahun Ke Atas, Menurut jenis Kegiatan Utama, 2014-2015

(Ribu Orang)
. . 2014 2015
Jenis Kegiatan Utama Satuan Februari Agustus Februari
1. Angkatan Kerja Ribu Orang 20.717,77 | 20.149,99 | 20.692,41
Bekerja Ribu Orang 19.885,39 | 19.306,51 | 19.800,39
Penganggur Ribu Orang 832,38 843,49 892,02
2. Tingkat Partisipasi Angkatan % 70,52 68,12 69,58
Kerja
3. Tingkat Pengangguran Terbuka % 4,02 4,19 4,31
4. Pekerja Tidak Penuh Ribu Orang 6.632,65 6.481,52 6.412,70
Setengah Penganggur Ribu Orang 1.864,78 1.674,50 1.633,58
Paruh Waktu Ribu Orang 4.767,87 4.807,02 4.779,11

Sumber : Survei Angkatan Kerja Nasional (Sukernas)
Keterangan : Estimasi ketenagakerjaan menggunakan penimbang hasil Proyeksi
Penduduk

Dari tabel tersebut jelas terlihat bahwa dari Bulan Februari 2014 ke Bulan
Agustus 2014 jumlah angkatan kerja yang bekerja semakin menurun, dari 19.885,39
ribu jiwa menjadi 19.306,51 ribu jiwa jiwa, sedangkan jika di hitung dalam tahunan
yaitu dari Bulan Februari 2014 ke Bulan Februari 2015 juga mengalami penurunan
dari 19.885,39 ribu jiwa menjadi 19.800,39 jiwa. Beberapa faktor yang menjadi
penyebab tingginya angka pengangguran ini, diantaranya adalah ketidaksesuaian
hasil yang dicapai antara pendidikan dengan lapangan kerja, ketidakseimbangan
permintaan dan penawaran serta kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang

dihasilkan masih rendah. Kesempatan kerja yang terbatas telah membuat kompetisi



semakin ketat antar pencari kerja dan seringkali mereka melamar dan menerima
pekerjaan apa saja meskipun tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikannya.*

Oleh karena itu, Indonesia membutuhkan peran aktif seluruh masyarakat
untuk menghadapi tantangan yang ada. Melalui apa tantangan tersebut dapat diubah
menjadi peluang yang menguntungkan secara ekonomi dan sosial bagi seluruh
masyarakat Indonesia itu sendiri? Social Entrepreneurship merupakan solusi
mengatasi permasalahan sosial yang ada di negara kita ini. Tujuan daripada
organisasi sosial adalah terjadinya perubahan sosial ke arah yang lebih baik atau
positif dan memecahkan permasalahan sosial untuk kepentingan kelompok
dampingan. Mengingat kegiatan Social Entreprencurship adalah kegiatan sosial yang
dilakukan oleh individu dengan menggunakan mental seorang entrepreneur. Hal ini
sejalan dengan pengertian tentang Social Entrepreneur yang telah dikemukakan oleh
Santosa pada tahun 2007, yang mengatakan bahwa “Social Entreprencur adalah
seseorang yang mengerti permasalahan sosial dan menggunakan kemampuan
entrepreneurshipnya untuk melakukan perubahan sosial (social change), terutama
meliputi bidang kesejahteraan (welfare), pendidikan dan kesehatan (healthcare)’.”

Penelitian dan wacana publik yang merujuk kepada beberapa aktor dan

kegiatan yang terlibat dalam kewirausahaan sosial telah menciptakan keragaman

* Kaswan dan Akhyadi Ade Sadikin, Sosial Entrepreneurship..., 1.
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dalam wacana dan fenomena tentang kewirausahaan sosial. Fenomena tersebut
adalah sebagai berikut:®

Menurut Dorado, Sharir dan Lerner, Social Entreprencurship adalah adanya bisnis
sosial yang menyediakan produk atau layanan yang dibuat untuk kepentingan sosial
dan manfaat lingkungan.

Menurut Flowler dan Frumkin, Social Enterpreneurship adalah adanya organisasi
nirlaba yang mengadopsi strategi komersial menciptakan arus pendapatan untuk
memepertahankan sumber-sumber keuangan mereka.

Menurut Paredo dan Chrisman, Social Entrepreneurship adalah adanya
kewirausahaan komunitas (community Entreprencurship) dimana masyarakat
merupakan penerima manfaat sekaligus produsen.

Menurut Phills, et al dan Mulgan et al, Social Entrepreneurship adalah adanya
inovasi sosial yang dilakukan untuk kepentingan sosial.

Berbagai fenomena yang membangun arti kewirausahaan sosial di atas
adalah dikarenakan aktor yang melakukan kegiatan tersebut berbeda, sehingga
mereka mempunyai definisi yang berbeda mengenai kewirausahaan sosial. Dari
beberapa definisi mengenai kewirausahaan sosial di atas, saya merasa ada kolerasi
antara kewirausahaan sosial dengan Ekonomi Islam. Sebagaimana pendapat tentang

Ekonomi Islam yang telah dikemukakan oleh Chaptra sebagai berikut:’

® Wawan Dhewanto, et al., Inovasi dan Kewirausahaan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2013), 30
" H. Ismail Nawawi Uha, Isu-isu Ekonomi Islam, (Jakarata: VIV Press, 2011), 53.



. Ekonomi Islam adalah pengetahuan dan aplikasi dari anjuran dan aturan shari’ah
yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber material, sehingga
dapat tercipta sebuah kepuasan bagi manusia dan memungkinkan mereka
menjalankan perintah Allah dan masyarakat.

. Ekonomi Islam adalah suatu usaha untuk memahami masalah ekonomi dan perilaku
manusia dalam hubungannya kepada persoalan tersebut menurut perspektif Islam.

. Ekonomi Islam merupakan jawaban dari pemikiran muslim terhadap tantangan-
tantangan ekonomi pada zamannya. Dalam upaya ini mereka dibantu oleh a/-qur’an
dan as-sunnah, akal, dan pengalaman.

. Ekonomi Islam sebagai cabang pengetahuan yang membantu merealisasikan
kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber-sumber daya yang
langka yang seirama dengan asset, tanpa mengekang kebebabsan individu,
menciptakan ketidakseimbangan makro ekonomi dan ekologi yang berkepanjangan,
melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta jaringan moral masyarakat.

. Ekonomi Islam pada hakikatnya adalah suatu upaya untuk memformulasikan suatu
ilmu ekonomi yang berorientasi kepada manusia dan masyarakat yang tidak
mengakui individualisme yang berlebihan sebagaimana dalam ekonomi klasik.

. Ilmu Ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan studi terhadap kesejahteraan (7alah)
manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan sumberdaya di bumi berdasarkan

kerjasama dan partisipasi.



Di sini Lembaga Zakat Infaq Shadaqah Peduli yang selanjutnya disingkat
menjadi LagZIS Peduli dengan konsep Social Entreprencurship dan misi sosialnya
hadir untuk membantu memberikan solusi untuk masyarakat. Sejak didirikan pada
tahun 1999 lembaga pengelola zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) yang bergerak
dibidang pelayanan sosial dan dakwah, yaitu Yayasan LagZIS Peduli sudah dicita-
citakan untuk menjadi lembaga milik ummat. Lembaga milik ummat artinya
lembaga yang dipercaya oleh ummat karena mengedepankan transparansi dan
akuntabilitas pengelolaan dana-dana amanah ummat. Di sini LagZIS Peduli
merupakan contoh lembaga yang menerapkan konsep Social Entrepreneurship
dengan melakukan pemberdayaan masyarakat. Hal ini terbukti dari kegiatan-
kegiatan yang dilakukan LagZIS, salah satunya adalah pembentukan Komunitas
Sahabat Muda. Komunitas Sahabat Muda adalah sekumpulan anak-anak muda usia
18-25 tahun yang dilatih untuk peduli dan mandiri, di sini para anak muda dilatih
untuk lebih peduli kepada masyarakat yang memang membutuhkan uluran tangan
dan kasih sayang kita dan juga diajarkan untuk lebih mandiri dengan adanya
beberapa bisnis (wirausaha) yang ada dan dikelola oleh Komunitas ini.

Komunitas Sahabat Muda ini berdiri dibawah naungan LagZIS Peduli, yang
mana LagZIS Peduli ini merupakan lembaga organisasi nirlaba yang bertujuan
menjadi penggerak ekonomi ummat. Komunitas Sahabat Muda dan kantor LagZIS

Peduli cabang Surabaya ini beralamatkan di J1. Gayungsari 1 no 8 Surabaya.®

8 Ibid.



Para anak muda yang bergabung di sini disebut relawan, para relawan yang
sudah bergabung di dalam komunitas ini akan diajarkan kewirausahaan untuk
kemandirian mereka, dengan memilih progam pelatihan magang. Hal ini terbukti
dengan adanya berbagai bisnis yang dimiliki Yayasan LagZIS Peduli yang
dijalankan oleh Relawan Sahabat Muda, di antaranya, Ternak Sahabat yang meliputi
Agiqah Sahabat dan Kurban Sahabat, toko baju Vamosh Sahabat dan Publishing,
yang kesemua bisnis ini yang menjalankannya adalah para relawan (anak muda) yang
telah mencapai tingkatan pesantren sahabat muda di Komunitas Sahabat Muda ini.

Seperti yang telah saya tulis di atas bahwa pengangguran di Indonesia ini
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah diduga lapangan kerja yang
tersedia belum dapat menampung tingginya angkatan kerja, ketidaksesuaian hasil
yang dicapai antara pendidikan dengan lapangan kerja. Kesempatan kerja yang
terbatas telah membuat kompetensi semakin ketat antar pencari kerja dan sering kali
mereka melamar dan menerima pekerjaan apa saja, meskipun tidak sesuai dengan
kualifikasi pendidikannya.

Semakin terbatasnya kesempatan kerja inilah yang saat ini menjadi salah
satu faktor penyebab pengangguran. Di sini anak muda yang bergabung di
Komunitas Sahabat Muda akan dicetak sebagai young social enterprencur, yang
nantinya setelah atau sebelum lulus dari perkuliahan atau menyelesaikan studinya,

diharapkan tidak lagi mencari pekerjaan dan menambah permasalahan sosial, namun



mereka justru bisa membantu mengatasi permasalahan sosial yang ada dengan
konsep Social Enterpreneur-nya.

Dari penjelasan singkat tentang pentingnya social entrepreneurship dan peran
Komunitas Sahabat Muda melalui program-program kewirausahaan sosialnya saya
selaku peneliti ingin mengetahui bagaimana Praktek kegiatan Socia/
Entrepreneurship di Komunitas Sahabat Muda Yayasan LagZIS Peduli Surabaya,
Strategi apa yang digunakan Sahabat Muda untuk mencetak seorang young social
enterpreneur di Komunitas Sahabat Muda dan bagaimana kontribusi kegiatan Social
Entreprencurship dalam pemberdayaan anak muda di Komunitas Sahabat Muda

Surabaya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang di atas, maka akan timbul beberapa

pernyataan sebagai berikut:

1. Pengangguran yang terjadi di Jawa Timur ini dikarenakan terbatasnya
lapangan kerja, dan rata-rata pekerja yang berada di Jawa timur didominasi
oleh pekerja yang berpendidikan rendah (SMP ke bawah).

2. Peran dan manfaat Social Entrepreneurship bagi masyarakat khususnya anak
muda di Yayasan LagZIS Peduli Surabaya.

3. Penerapan kegiatan Social Entreprencurship di Komunitas Sahabat Muda

Yayasan LagZIS Peduli.
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Kontribusi Social Entrepreneurship dalam pemberdayaan anak muda di
Komunitas Sahabat Muda.
Kontribusi  Social Entreprencurship dalam menciptakan kemandirian

financial di Komunitas Sahabat Muda Yayasan LagZIS Peduli Surabaya.

Untuk lebih fokus dan mendapatkan data yang lebih valid dalam penelitian, serta

karena keterbatasan peneliti dalam beberapa hal pengetahuan, waktu dan dana

maka penelitian ini dibatasi dalam mengidentifikasi:

1.

Praktek kegiatan Social Entreprencurship di Komunitas Sahabat Muda
Yayasan LagZIS Peduli Surabaya.
Strategi yang digunakan Sahabat Muda untuk mencetak seorang young social

enterpreneur di Komunitas Sahabat Muda.

. Kontribusi kegiatan Social Entreprencurship dalam pemberdayaan anak

muda di Komunitas Sahabat Muda Surabaya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di

atas maka rumusan masalah penelitian adalah:

1.

Bagaimana Praktek kegiatan Social Entrepreneurship di Komunitas Sahabat
Muda Yayasan LagZIS Peduli Surabaya?
Strategi apa yang digunakan Sahabat Muda untuk mencetak seorang young

social enterpreneur di Komunitas Sahabat Muda?
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3. Bagaimana Kontribusi  kegiatan  Social  Entreprencurship  dalam

pemberdayaan anak muda di Komunitas Sahabat Muda Surabaya?

D. Kajian Pustaka

Di sini terdapat beberapa penelitian yang hampir memiliki kesamaan topik yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Widiastuti dan Meily Margaretha
dengan judul Socio Entrepreneurship: Tinjauan Teori dan Perannya bagi
Masyarakat dengan Fokus penelitian mengenai tinjauan teori serta perannya
bagi masyarakat Indonesia, untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi di
dalam masyarakat Indonesia, dengan menggunakan metode riset pustaka
dengan analisis isi dan hasil pembahasan mengenai konsep, sejarah,
karakteristik, tantangan dan peran kewirausahaan sosial bagi masyarakat.’
Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Widiastuti dan Meily Margaretha ini
memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu,
penelitian yang dilakukan penulis tidak membahas sejarah, karakteristik serta
tantangan dan juga menggali konsep SE melalui curah pendapat berbagai pakar.

Penelitian yang dilakukan oleh Jacques de Fourny dan Marthenyssens dengan
judul Conceptions of Social Enterprise and Social Enterpreneur in Europe
and United States: Convergences and Divergences, dengan fokus penelitian

pada persamaan dan perbedaan konsep perusahaan sosial dan kewirausahaan

? Ratna Widiastuti dan Meily Margaretha,” Socio Entrepreneurship: Tinjauan Teori dan Perannya
Bagi Masyarakat”, 5.
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sosial melaui dua pendekatan, yaitu Amerika dan Eropa (Inggris) dengan
menggunakan metode riset pustaka dengan analisis isi. Hasil pembahasan
mengenai dua pendekatan utama dalam kewirausahaan sosial American
Tradition dan Europe Tradition. Dalam Europe Tradition terdapat 2
pendekatan yaitu UK Approach (pemerintah sebagai inovator sosial dan 7he
EMES Approach yang hampir sama dengan American Tradition yaitu banyak
lembaga non profit yang mempunyai aktivitas yang sama dengan
kewirausahaan sosial.'’ Penelitian yang dilakukan oleh Jacques de Fourny dan
Marthenyssens mempunyai perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis yaitu dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak
menggunakan pendekatan Amerika maupun Eropa, karena di sini penulis
melakukan penelitian dan menemukan konsep sesuai dengan yang ada di
lapangan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muliadi Palesangi, dengan judul Pemuda
Indonesia dan Kewirausahaan Sosial, fokus penelitian pada Kontribusi
Wirausaha sosial muda Indonesia bukan hanya dari dimensi ekonomi tapi
juga dimensi sosial dengan menggunakan metode riset pustaka dengan
analisis isi dengan hasil pembahasan mengenai ada dua alternatif kemitraan

yang dapat dikembangkan oleh wirausaha sosial yakni kemitraan dengan

" Jacques de Fourny dan Marthenyssens, “Conception of Social Enterprise and Social
Entrepreneurship in Europe and the United States: Convergences and Disvergences”, Journal of
Social Entrepreneurship, Vol.1 No.1, (2010), 49.



13

institusi publik dan kemitraan dengan korporasi.'’ Penelitian yang dilakukan
oleh Muliadi Palesangi, mempunyai perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu penulis tidak membahas tokoh yang ada di
Indonesia dan kontribusi dari tokoh tersebut, melainkan membahas strategi
serta kontribusi lembaga nirlaba.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Adiprigandari Adiwoso Suprapto dan
Rizal Edy Halim dengan judul Menggali Konsep Social Entreprencurship
Suatu Riset Pustaka dengan fokus penelitian mengenai penjabaran tentang
konsep-konsep Social Entreprencurship dengan menggunakan metode riset
pustaka dengan analisis isi, dengan hasil pembahasan mengenai pengajuan
enam proporsi dasar berdasarkan kajian dan pendapat berbagai pakar.'?
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Adiprigandari Adiwoso Suprapto dan
Rizal Edy Halim ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan
yaitu di dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Adiprigandari Adiwoso
Suprapto dan Rizal Edy Halim bahasan hanya sebatas konsep, tidak
membahas mengenai kontribusinya dalam kehidupan nyata, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh penulis membahas tentang konsep serta

kontribusinya untuk masyarakat di Indonesia khususnya Surabaya.

" Muliadi Palesangi, “Pemuda Indonesia dan Kewirausahaan Sosial”, Jurnal Management, Vol. 11
No.1, (2011), 13.

12 Siti Adi Prigandari Adiwoso Suprapto dan Rizal Edy Halim, “Menggali Konsep Sosial
Entrepreneurship”, 5-6.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sarah H. Alvord, L. David Brown, dan
Christine W. Letts dengan judul kepemimpinan kewiraswastaan sosial
memfasilitasi Transformasi Sosial, sebuah penelitian eksploratif. Fokus
Kewiraswastaan Sosial yang mendatangkan perubahan bermakna dalam
konteks sosial, politik dan ekonomi bagi kelompok miskin dan terpinggirkan
atau dengan kata lain, kewiraswastaan sosial yang mendorong terjadinya
transformasi sosial. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Sarah H. Alvord, L. David Brown, dan Christine W.
Letts adalah analisis komparatif kasus kewiraswastaan sosial yang telah
diakui keberhasilannya. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu ada
perbedaan inovasi sosial yang digunakan pada kewirausahaan sosial, semua
prakarsa berupaya memobilisasi dan membangun di atas aset-aset konstituen
miskin yang mereka layani."

Penelitian yang dilakukan oleh H. Alvord, L. David Brown, dan Christine W.
Letts memiliki perbedaan dengan yang dilakukan oleh penulis, perbedaannya
yaitu di dalam penelitian yang dilakukan oleh Sarah H. Alvord, L. David
Brown, dan Christine W. Letts membahas tentang objek penelitiannya yaitu
perusahaan-perusahaan yang sudah diakui keberhasilannya seperti Ashoka

Foundation dan Greemen Bank, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh

1 Ibid.
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penulis adalah mencari tahu kontribusi yang dilakukan oleh perusahaan
nirlaba.

Dari penjelasan secara keseluruhan antara penelitian terdahulu dan
penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak ada kesamaan. Penelitian yang
dilakukan oleh penulis, dengan judul Strategi dan Kontribusi Kegiatan Social
Entrepreneurship dalam Pemberdayaan Anak Muda di Komunitas Sahabat
Muda Yayasan LagZIS Peduli Surabaya, fokus penelitian adalah menggali
tentang strategi dan kontribusi konsep Sosial Entrepreneurship dalam
pemberdayaan anak muda di Komunitas Sahabat Muda yang nantinya akan
dicetak menjadi Young Social Enterpreneur. Untuk menjawab semua
pertanyaan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif,
dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode wawancara
dan dokumentasi dan observasi. Untuk analisis data menggunakan teknik
analisis kualitatif deskriptif. Data deskriptif kata-kata tertulis atau bisa dari
perilaku yang dapat diamati.

Jadi perbedaan menyeluruh antara penelitian terdahulu yang sudah
dijelaskan di atas adalah metodolgi penelitian serta fokus penelitian antara

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian pustaka di atas maka tujuan penelitian

adalah:

1. Untuk mengetahui Bagaimana Praktek kegiatan Social Entrepreneurship di
Komunitas Sahabat Muda Yayasan LagZIS Peduli Surabaya.

2. Untuk mengetahui Strategi apa yang dilakukan LagZIS Peduli untuk
mencetak seorang young social enterpreneur di Komunitas Sahabat Muda.

3. Untuk mengetahui Bagaimana Kontribusi kegiatan Social Entrepreneurship

dalam pemberdayaan anak muda di Komunitas Sahabat Muda Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian hasil yang diperoleh diharapkan dapat
berguna secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis hasil penelitian berguna
untuk mengembangkan disiplin ilmu pengetahuan dalam arti membangun dan
memperkuat teori yang sudah ada. Manfaat praktis diharapkan berguna bagi
penerapan suatu ilmu di lapangan atau masyarakat.
1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti serta menambah
khasanah ilmu tentang implementasi dan kontribusi Social Entreprencurship

yang ada di dalam komunitas Sabahat Muda dan juga diharapkan dapat
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menjadi referensi teoritis tentang teori Social Entreprencurship untuk
generasi yang akan melakukan penelitian hal terkait dengan itu.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan suatu masukan
bagi pengelola Komunitas Sahabat Muda Yayasan LagZIS Peduli Surabaya
untuk meningkatkan dan memperbanyak kegiatan kewirausahaan sosial
sehingga akan lebih banyak lagi masyarakat yang akan terbantu dan

terberdayakan dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada karakteristik
yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan dengan kata lain
mengubah konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati dan diuji serta dapat
ditemukan kebenarannya oleh orang lain."* Guna mendapatkan gambaran yang
lebih jelas dalam memahami maksud arti dari judul “Strategi Dan Kontribusi
Kegiatan Social Entrepreneurship Dalam Pemberdayaan Anak Muda Di
Komunitas Sahabat Muda Yayasan LagZIS Peduli” maka perlu dijelaskan arti

kata berikut:

' Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006),
67-68
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1. Strategi

Strategi menunjukkan arahan umum yang hendak ditempuh oleh
organisasi untuk mencapai tujuannya. Strategi ini merupakan rencana besar dan
rencana penting.

Strategi yang digunakan Sahabat Muda untuk menjadikan para anak
muda menjadi seorang young social entreprencur adalah dengan memberikan
mereka pelatihan-pelatihan, pelatihan karakter, pelatihan keterampilan dan
pelatihan kepemimpinan.

2. Social Entreprencurship (Kewirausahaan Sosial)

Mengacu pada proporsi yang diajukan Siti Adi Prigandari Adi Woso
Suprapto dan Rizal Edy Halim dalam penelitian pustakanya, yang menyebutkan
bahwa: “Organisasi Social Entrepreneurship (Kewirausahaan Sosial) merupakan
organisasi yang berada pada sektor kerewalanan dengan misi meningkatkan
kesejahteraan maupun upaya pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ekonomi yang
dapat dilakukan secara langsung memberikan manfaat sosial yang disebut
sebagai integrated Social Entreprencurship tetapi dapat juga tidak, namun
perolehan financial dari kegiatan ekonominya menjadi bagian kegiatan sosial
(Complementary  Social  Entreprencurship).  Jenis  kegiatan  Social
Entreprencurship yang memberikan kesempatan kerja ataupun pengembangan

diri kelompok rentan, disebut sebagai affirmative venture, sedangkan organisasi
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Social Entrepreneurship yang terfokuskan pada aspek mencari terobosan untuk
pelayanan sosial disebut direct service ventures.”

Analisis yang dilakukan Thompson terhadap sejumlah kasus organisasi
nirlaba di Inggris dan Eropa mendukung lebih lanjut perspektif ini. Studi
Thompson merupakan pemetaan terhadap sejumlah aktivitas Entrepreneurship
dan mengklasifikasikannya sesuai dengan kesamaan ciri-ciri mereka'’.
Kesimpulannya kegiatan Social Entrepreneurship dapat dibedakan dengan
menerapkan empat dimensi atau sumbu yakni:

a. Penciptaan Kerja (job creation)

b. Pemanfaatan bangunan (utilitation of building)

c. Dukungan sukarelawan (volunteer support)

d. Fokus kepada membantu kelompok rentan (focus on helping people in need)

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa  social
entrepreneurship adalah penciptaan nilai sosial yang dihasilkan dari kolaborasi
bersama orang-orang dan organisasi lain dari lingkungan masyarakat yang
terlibat dalam penciptaan inovasi sosial dalam kegiatan ekonomi. Di sini yang di
maksut dengan social entrepreneur adalah orang yang mampu mrningkatkan
kemampuan seseorang, agar memiliki kemandirian dan kemanfaatan untuk orang

lain secara berkelanjutan (sustainability).

'* Siti Adi Prigandari Adiwoso Suprapto dan Rizal Edy Halim, “Menggali Konsep Sosial
Entrepreneurship”, 12-13.
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3. Pemberdayaan Anak Muda

Sumodinigrat berpendapat bahwa, pemberdayaan masyarakat merupakan
suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat, agar mampu
mewujudkan kemandirian dan melepaskan diri dari belenggu kemiskinan serta
keterbelakangan. Di dalam Komunitas Sahabat Muda para anak muda dilatih
secara terus menerus guna meningkatkan kemampuan yang mereka miliki agar
kedepannya para anak muda itu mampu mandiri mendirikan usaha sendiri dan

tidak bergantung pada orang lain.

H. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam
pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang
dihadapi. Maka dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang peneliti
gunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif. Adapun penelitian kualitatif
sendiri adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, prilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain.'® Jenis penelitian yang digunakan termasuk dalam jenis
penelitian deskriptif kualitatif yakni data, fakta yang dihimpun berbentuk kata

atau gambar dari pada angka-angka. Mendeskripsikan sesuatu berarti

' Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 6.
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menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian bisa terjadi.'” Di
sini peneliti akan menjabarkan bagaimana kejadian di lapangan yang sebenarnya,
apakah sudah sesuai dengan teori atau ada teori baru di sana. Data kualitatif
disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka yakni data
tersebut berasal dari hasil wawancara dan pengamatan di lapangan, catatatan
lapangan dari dokumentasi. Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif
lebih menekankan pada analisa terhadap hubungan antara fenomena yang
diamati dengan logika ilmiah.
2. Jenis dan Sumber Data

Data adalah pernyataan atau keterangan atau bahan, dasar yang di
pergunakan untuk menyusun hipotesa atau segala sesuatu yang di teliti.'
Menurut Lexy J. Moleong dengan mengutip pendapatnya Lofland sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain."® Berdasarkan jenisnya data
penelitian terdiri dari dua macam yaitu data primer dan data sekunder. *°
a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diambil pada lokasi atau

lapangan (dari sumbernya) atau data yang masih asli dan masih memerlukan

"7 I1smail Nawawi, Metode Penelitia Kualitatif. (Jakarta: Dwi Putra Pustaka Jaya, 2012), 72.

'8 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 8.

" Ibid,, 157.

* Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Media, 1995), 132.
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analisis lebih lanjut.”’ Dalam hal ini data yang dihimpun adalah Praktek
kegiatan Social Entreprencurship di Komunitas Sahabat Muda Yayasan
LagZIS Peduli Surabaya, strategi yang digunakan Sahabat Muda untuk
mencetak seorang young social enterpreneur di Komunitas Sahabat Muda
dan kontribusi kegiatan Social Entrepreneurship dalam pemberdayaan anak
muda di Komunitas Sahabat Muda Surabaya. Data ini diperoleh dari
interview, observasi dan dokumentasi organisasi yang berhubungan dengan
data tersebut dan data-data lain yang ada kaitannya dengan penelitian.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau berasal dari bahan
perpustakaan dan peneliti secara tidak langsung melalui media perantara.”
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau lewat dokumen.” Dalam
hal ini data yang di himpun adalah tentang profil LagZIS Peduli dan
Komunitas Sahabat Muda Surabaya, data ini tidak langsung diperoleh dari
subyek dan biasanya diperoleh dari dokumentasi.
3. Teknik Pengumpulan Data
Bermacam-macam teknik pengumpulan data, secara umum terdapat

empat macam teknik pengumpulan data, diantaranya adalah observasi,

! Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE UIIL, 1995), 55.

22 Nur Indianto dan Bambang Supono, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan
Manajemen, (Yogyakata: BPFE, 2002) ,147.

= Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 225.
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wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi.®* Di sini teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu observasi, wawancara

serta dokumentasi.

1)

2)

Observasi

Menurut Nasution observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh memalui observasi. Data itu
dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat
canggih, sehingga benda-benda yang kecil maupun yang sangat jauh
dapat diobservasi dengan jelas. Di sini penulis menggunakan observasi
partisipasif moderat, yang mana dalam observasi ini terdapat
keseimbangan antara peneliti menjadi orang dalam dan luar. Peneliti
dalam mengumpulkan data ikut observasi partisipasif dalam beberapa
kegiatan, namun tidak semua.
Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Di sini penulis selaku peneliti
menggunakan teknik wawancara semiterstuktur, yang mana tujuan dari

wawancara semi terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan

2 Ibid., 226.
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secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang ditemukan oleh
informan.
Di sini hasil wawancara dengan Koordinator Komunitas Sahabat

Muda Surabaya peneliti menemukan data bahwa dari data terakhir yang
masuk kepada Koordinator Komunitas Sahabat Muda Surabaya jumlah
relawan yang ada di Surabaya berjumlah 50 orang, namun yang bisa aktif
ketika liburan hanya 25, dan yang bisa hadir setiap hari hanya 7 anak, jadi
penelitian terkait wawancara dengan para relawan yang peneliti lakukan
hanya dengan 7 orang relawan, karena julha relawan yang bisa hadir
setiap hari hanya 7 orang.
Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Di sini penulis selaku peneliti menggunkan teknik
dokumentasi dikarenakan hasil penelitian dari observasi dan wawancara
akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh dokumen-

dokumen yang menyertainya.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sitematis data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi.”
Teknik analisis data yang digunakan di sini adalah deskriptif verifikatif. Jenis
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau menguraikan suatu hal
sebagaimana adanya, mencatat, analisis dan menginterprestasikan kondisi-
kondisi yang sekarang terjadi. Penelitian ini tidak menguji hipotesis
melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan
variabel-variabel yang diteliti. Verifikatif pada dasarnya ingin menguji
kebenaran melalui pengumpulan data di lapangan.”® Dalam penelitian ini
metode tersebut digunakan untuk menggambarkan secara sistematis
mengenai praktek kegiatan Social Entrepreneurship di Komunitas Sahabat
Muda Yayasan LagZIS Peduli Surabaya, strategi yang digunakan Sahabat
Muda untuk mencetak seorang young social enterprencur di Komunitas
Sahabat Muda dan kontribusi kegiatan Social Entrepreneurship dalam
pemberdayaan anak muda di Komunitas Sahabat Muda Surabaya.”’

5. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan peneliti setelah data-data

terkumpul, aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan

* Ibid., 244.
% Pjus A Partanto, Dahlan al Bary, Kamus Illmiah Populer,(Surabaya: Arkola, 1994), 105.
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D..., 246
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verification. Pada penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan reduksi
data karena data yang didapat di lapangan semakin lama akan semakin
banyak, rumit dan kompleks, maka dari banyaknya data yang masuk nantinya
akan di reduksi atau dirangkum, dipilih yang pokok yang berkaitan dengan
variabel judul penelitian, difokuskan pada hal-hal yang penting, yang
nantinya akan dicari tema serta polanya. Setelah data direduksi maka
langkah selanjutnya yang peneliti ambil adalah menyajikan data. Penyajian
data yang akan dilakukan oleh peneliti di sini adalah dengan cara
menjabarkannya melalui teks yang bersifat naratif dikarenakan penelitian
yang peneliti gunakan adalah penelitin kualitatif, dan menurut Miles dan
Huberman yang paling sering digunakan untuk penyajian data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.”® Langkah
selanjutnya yang peneliti lakukan setelah menyajikan data yaitu menarik

kesimpulan dan memuverifikasi data yang telah disajikan tadi.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memuat uraian dalam bentuk essay yang

menggambarkan alur logis mengenai bahasan skripsi. Untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai skripsi ini, penulis membuat sistematika

penulisan dengan membagikannya dalam beberapa bab yang satu sama lain

B Ibid., 249
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saling berhubungan dari bab satu sampai dengan bab lima. Adapun susunannya
adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, bab ini merupakan pengantar materi sebagai
pendahuluan yang menguraikan secara garis besar mengenai latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metodelogi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi strategi, kewirausahaan sosial (social entrepreneurship), dan
pemberdayaan anak muda, bab ini memuat penjelasan teoritis sebagai landasan
atau komparasi analisis dalam melakukan penelitian. Bahasan ditekankan pada
penjabaran  disiplin  keilmuan strategi, kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship), dan  pemberdayaan masyarakat dan sedapat mungkin
mencakup seluruh perkembangan teori keilmuan tersebut sampai perkembangan
terbaru yang diungkap secara akumulatif dan didekati secara analisis.

Bab ketiga berisi data penelitian, bab ini memuat deksripsi data yang berkenaan
dengan praktek kegiatan social entrepreneurship dalam Komunitas Sahabat
Muda, strategi dan kontribusi social entrepreneurship di dalam pemberdayaan
anak muda yang diteliti secara obyektif dalam arti tidak dicampur dengan opini
peneliti.

Bab keempat analisis praktek kegiatan social entrepreneurship di Komunitas

Sahabat Muda Surabaya, bab analisis ini memuat analisis terhadap data
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penelitian tentang Strategi dan Kontribusi kegiatan Social Entrepreneurship
dalam Pemberdayaan Anak Muda di Komunitas Sahabat Muda Yayasan Lagzis
Peduli Surabaya guna menjawab masalah penelitian, menafsirkan dan
mengintegrasikan temuan penelitian itu kedalam kumpulan pengetahuan terkait
Social Entrepreneurship dan Pemberdayaan Anak Muda.

Bab kelima berisi penutup, merupakan bagian akhir dari penulisan yang akan
menunjukkan pokok-pokok penting dari keseluruhan pembahasan bab-bab
sebelumnya. Bab ini memuat jawaban ringkas dari permasalahan yang dibahas

pada bagian rumusan masalah di atas yang berisi kesimpulan dan saran
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